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INDUKSI KALUSDAN EMBRIOGENESISSOMATIK IN VITRO
PADA LAMTORO (Leucaenaleucocephala)*
[InVitro CallusInduction and Somatic Embryogenesisof Leucaenaleucocephala]

Yusri Sapsuha?**, Djoko Soetrisno® dan Kustantinah®
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Jin Raya Gambesi Kofiernate Selataifernate 97722
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ABSTRACT
This research is aimed to determine the effect of various concentrations (0, 1, 2, 3, 4 and 5 mg/l) of 2,4-D (dichloropenoxy acetic
acid) on callus induction of LamtorfLeucaena leucocephala) and its somatic embryogenesis stimulated using different
concentrations of 0, 0.5, 1.0, 1.5 and 2.0 mg/l of growth regulators, namely Naghthaleneacetic acid) and kinetin. Percentage
of callus were measured and somatic embryogenesis from callus were subjected to description analysis. The results showed that
callus percentage were varied from 29.34% (1 mg 2,4-D/l) at first week (white color and crumb) to 83.67% (4 mg 2,4-D/l) at fourth
week (white yellowish color and compact), and embryo somatic varied from 19.33+2.52 (2 mg NAA and 0 mg kinetin/l) to
81.33+11.50 (1.5 mg NAA dan 2.0 mg kinetin/l). It can be concluded that optimum callus induction (83.67%) was recorded when
concentration of 2,4-D was given at the rate of 4 mg/l. The largest number of embryos in concentration of 1.5 mg/l NAA and 2.0
mg/l kinetin, and embryo somatic 81.33+11.50.

Keywords: Leucaena leucocephala, in-vitro, callus, embryogenesis somatic.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi @ehldrOpenoxy acetic acid) yaitu 0, 1, 2, 3, 4 dan

5 mg/l terhadap pembentukkan kalus dan proses embriogenesis somatik menggunakan zat pengatur tummaghthshéndacetic

acid) dan kinetin dengan konsentrasi 0, 0,5, 1,0, 1,5 dan 2,0 mg/l untuk tanaman laretmaer{a leucocephala). Pengamatan
dilakukan terhadap waktu inisiasi kalus, persentase serta visual kalus yang terbentuk, sedangkan Parameter yang diamati untuk
embriogenesis somatik meliputi jumlah embrio somatik, dan saat tumbuh embrio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase
pembentukan kalus bervariasi dari 29,34% (1 mg 2,4-D/l) pada minggu pertama (kalus berwarna putih, remah) sampai dengan
83,67% (4 mg 2,4-D/l) pada minggu keempat (kalus berwarna putih kekuningan, kompak), dan jumlah embrio somatik fase
globular juga bervariasi dari 19,33+2,52 (2 mg NAA dan 0 mg kinetin/l) sampai dengan 81,33+11,50 (1,5 mg NAA dan 2,0 mg
kinetin/l). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang optimal untuk menginduksi kalus tanaman
lamtoro diperoleh pada konsentrasi 4 mg/l 2,4-D. Kombinasi fitohormon NAA dan kinetin yang optimal dalam pembentukan
embrio somatik adalah 1,5 mg/l NAA dan 2,0 mg/l kinetin.

Kata kunci: Lamtoro, Leucaena leucocephala, in-vitro, kalus, embriogenesis somatik

PENDAHULUAN sebagai pencegah erosi, pagar hidup, rehabilitasi
Tanaman pakan yang berasal dari golonganlahan, kayu bakardan lain-lain. Pohon-pohon
legum (Leguminosae) mempunyai peranan besar dalanmultiguna yang dapat berfungsi sebagai pakan, kayu
menunjang penyediaan nutrisi ternak karena tingginyabakar dan sebagainya sangat dpgma bagi petani
kandungan protein dan mineral terutama kalsium. peternak.
Selain itu di dalam pastura, campuran rumput dan legum Tanaman lamtoro memiliki banyak kelebihan
juga mendukung produktivitas tanaman rumput. Hal antara lain produktifitas yang tinggi baik produksi
ini disebabkan kemampuan legum dalam memfiksasi Nbahan kering maupun nilai gizi serta dapat tumbuh pada
atmosfer melalui simbiosis dengan bakEhiizobium semua jenis tanah. Selain kelebihan tersebut ada
yang ditemukan pada bintil akar yang kemudian beberapa kekurangan dari lamtoro yaitu kandungan
sebagian N dapat dimanfaatkan oleh tanaman rumputmimosin yang tinggi, rentan terhadap hama (kutu
Tanaman-tanaman legum yang berupa pohonloncat) dan memiliki varietas genetik yang rendah.
dan perdu sering memiliki banyak fungsi penting selain Peningkatan kualitas tanaman dapat dilakukan secara
sebagai sumber hijauan pakan ternak, dapat berfungsinoderen melalui transformasi genetik, yang

Diterima: 15 April 2011 - Disetujui: 10 Juli 2011
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mensyaratkan penguasaan teknik regenerasi tanaman Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
secardn vitro. mengetahui konsentrasi zat pengatur tumbuh 2,4-D
Perbanyakam vitro tanaman dapat dilakukan (dichloropenoxy acetic acid) yang optimal untuk
dengan dua cara yaitu dengan organogenesis damduksi kalus pada tanaman lamtoro dan mengetahui
embriogenesis somatik. Dibandingkan dengan teknikkombinasi zat pengatur tumbuh NAAaphtalene
organogenesis, regenerasi tanaman melaluiacetic acid) dan kinetin yang optimal untuk induksi
embriogenesis somatik memiliki beberapa keunggulanembriogenesis somatik pada kalus tanaman lamtoro.
karena mampu menghasilkan embrio bipolar dari sel
atau jaringan vegetatif (Litz dan Gra$995). BAHAN DANMETODE
Embriogenesis somatik dapat diinduksi secara langsung Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hijauan
dari jaringan eksplan atau secara tidak langsung melaluMakananTernak dan Pastura, Fakultas Peternakan-
fase kalus. Namun untuk keperluan transformasi Universitas Gadjah Mad#pgyakarta dari bulafpril
genetik, cara embriogenesis lebih dianjurkan. Embrio 2009 sampai dengan November 2009. Penelitian ini
somatik biasanya berasal dari sel tunggal yangterdiri dari dua tahap yang berurutan, yaitu tahap
kompeten dan berkembang membentuk fase glabulerpertama induksi kalus dan tahap kedua embriogenesis.
hati, torpedo, dan akhirnya menjadi embrio somatik Pada tahap pertama eksplan dari batang kecambah biji
dewasa yang siap dikecambahkan membentuk planlettamtoro diinduksi untuk membentuk kalus dengan
tanaman utuh (Finer dan Mc Mullen, 1991; Fietel ., menggunakan konsentrasi zat pengatur tumbuh 2,4-D
1996). Cara embriogenesis somatik banyak mendapafdichloropenoxy acetic acid) yang berbeda. Pada
perhatian karena jumlah propagula yang dihasilkantahap Il (embriogenesis) dilakukan menggunakan kalus
umumnya lebih banyak dan dapat diperoleh dalamhasil proliferasi pada tahap | dengan menggunakan
waktu yang lebih singkat. Di samping itu, untuk konsentrasi zat pengatur tumbuh NAA dan kinetin.
mendukung program pemuliaan tanaman melalui Eksplan dan Serilisasinya
rekayasa genetika, penggunaan embriogenesis somatik Bahan eksplan yang digunakan adalah batang
dapat mempercepat keberhasilan dengan peluanglari kecambalin vitro tanaman lamtoroLeucaena
transformasi yang lebih tinggi karena embrio somatik leucocephala). Perkecambaham vitro dilakukan
dapat berasal dari satu sel somatik (Indrianto, 2003).dengan tujuan untuk mendapatkan eksplan yang steril.
Untuk penyimpanan plasma nutfah dalam jangka pendekBiji lamtoro yang digunakan untuk perkecambahan
maupun jangka panjang, embrio somatik dianggapadalah yang telah masak fisiologi dan ditanam pada
merupakan bahan tanaman yang ideal untuk disimpamedium MSO (tanpa zat pengatur tumbuh). Biji lamtoro
karena bila diregenerasikan dapat membentuk bibityang sudah dicuci direndam dalam larutan yang
somatik. mengandung 2 g detergent, 2 g agrymicin dan 2 g
Produksi metabolit sekunder melalui kuliar benlate selama 1 jam, kemudian dibilas sampai bersih
vitro dapat dilakukan melalui kultur kalus. Induksi kalus disterilkan dengan bayclin 50% dan digojok dengan
memerlukan pasokan zat pengatur tumbuh secarashaker selama 30 menit dengan kecepatan 400 rpm
eksogen yaitu auksin dan sitokinin yang dapat dilanjutkan dengan HgQlsublimat) 0,1% dan digojok
digunakan secara tunggal ataupun kombinasiselama 15 menit. Sebégai penutup biji lamtoro dibilas
keduanya dengan konsentrasi yang tepat. Zat pengatu-5 kali dengan akuades steril di dalemtkas. Setelah
tumbuh 2,4-D merupakan auksin yang umum disterilkan biji lamtoro ditanam pada pada medium MSO
digunakan untuk induksi kalus (Nagasawa dan Finer (tanpa zat pengatur tumbuh) diinkubasikan di tempat
1998).Aplikasi 2,4-D yang dikombinasikan dengan terang pada suhu 24-26 selama 14 hari.
sitokinin (BA atau kinetin) akan lebih meningkatkan Induks Kalus
pertumbuhan kalus (Xie dan Hong, 2001; Theal., Batang dari kecambain vitro tanaman
2005). lamtoro (. leucocephala) yang digunakan sebagai
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eksplan dipotong dengan ukuran 0,1 cm dan 2 mg/l. Inkubasi dilakukan pada ruang kultur dengan
ditempatkan dalam medium MS dengan konsentrasisuhu 24-28C, dan pencahayaan menggunakan lampu
zat pengatur tumbuh 2,4-Di¢hloropenoxy acetic fluorescens (neon) dengan intensitas cahaya 1000 lux
acid) 0, 1, 2, 3, 4 dan 5 mg/l. Setiap konsentrasi zat selama 4 minggu. Data yang diperoleh dianalisis ragam
pengatur tumbuh dibuat sebanyak 5 botol sebagaiRancangaAcak Lengkap (RAL) dan apabila terdapat
ulangan dan setiap botol berisi 3 eksplan. Pengamatamperbedaan yang nyata dilanjutkan dengan Uji Tukey
dilakukan setelah 4 mingguaxabel yang diamati  (Honestly Significant Difference = HSD) (Steel and
adalah morfologi kalus (tekstur), warna kalus, Torrie, 1993).

persentase pembentukan kalus, serta waktu

pembentukan kalus. Data yang diperoleh dianalisisHASL

ragam Rancangahcak Lengkap (RAL) dan apabila Induks Kalus

terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan Uji Kalus terbentuk sebagai respon terhadap
Tukey (Honestly Significant Difference = HSD) (Steel pelukaan dan zat pengatur tumbuh yang diberikan ke
andTorrie, 1993). dalam media tumbuh. Kalus yang terbentuk dari eksplan
Induks Kalusmenjadi Embrio Somatik batang kecambah lamtro mulai terlihat pada hari ke-4

Sebelum induksi kalus menjadi embrio somatik semenjak eksplan ditanam. Hasil pengamatan terhadap
maka kalus disubkultur ke medium induksi kalus untuk eksplan yang membentuk kalus, waktu induksi kalus
memperbanyak kalus. Medium induksi kalus adalah dan morfologi kalus pada eksplan potongan batang
kombinasi zat pengatur tumbuh yang memperlihatkankecambah lamtoro pada media MS dengan konsentrasi
pertumbuhan kalus terbaik pada percobaan | yaitu 2,4-2,4-D pada minggu ke-1 dan ke-4 setelah penanaman
D (dichloropenoxy acetic acid) konsentrasi 4 mg/l.  eksplan disajikan padabel 1.

Subkultur dilakukan sebanyak 3 kali masing-masing Warna kalus yang terbentuk dari batang
selama 4 minggu. Setelah itu kalus ditumbuhkan kekecambah lamtoro relatif sama yaitu pada minggu ke-1
dalam medium MS dengan beberapa kombinasiadalah putih dan akhir minggu ke-4 adalah putih
konsentrasi zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbutkekuningan hal ini disebabkan karena zat pengatur
yang digunakan adalah NAANG&phthaleneacetic tumbuh yang digunakan untuk semua perlakuan sama
acid) dan kinetin dengan konsentrasi 0, 0,5, 1, 1,5, danhanya konsentrasinya yang berbeda. Induksi kalus

Tabel 1. Pengaruh berbagai konsentrasi 2,4-D terhadap waktu induksi kalus, persentase eksplan yang embentuk
kalus, warna dan morfologi kalus pada ekplan potongan batang kecambah lamtoro pada umur 1 minggu

dan 4 minggu.

Konsentras Waktu Persentase eksplar] Warna dan Persentase eksplaf )
. . yang membentuk . yang membentuk Warna dan morfologi
12,4-D Induksi kalus setelah 1 Morfologi kalus kalus setelah 4 kalus setelah 4 min h
(mg/l) kalus . minggu ke-1 . 99

minggu minggu

o] - - Tidak tumbuh - Tidak tumbuh
1 15,1+1,27 29,34+3,77 Warna putih, 34,34+3,30 Warna putih

remah kekuningan, Kompak
2 13,8+0,71 34,67+1,89 Warna putih, 41,67+2,38 Warna putih

remah kekuningan, Kompak
3 13,45+1,06 36,34+0,47 Warna putih, 61,67+2,38 Warna putih

remal kekunin@an, Kompa
4 12,25+0,64 38,34+2,35 Warna putih, 83,67+0,47 Warna putih

remah kekuningan, Kompak
5 13,1+0,56 32,67+0,94 Warna putih, 71,00+1,4% Warna putih

remah kekuningan,

Kompak

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata
berdasarkan uji HSD (p<0,05)
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pengamatan minggu ke-4 dengan menggunakan
beberapa konsentrasi zat pengatur tumbuh 2.4-D dapat
dilthat pada Foto 1.
Induksi Kalus menjadi Embrio Somatik

Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa
embrio somatik dapat tumbuh pada medium yang
ditambahkan zat pengatur tumbuh NAA dan kinetin,
sementara tanpa zat pengatur tumbuh tidak ditemulkan
embrio somatik, dan waktu pembentukan embrio
somatik bervariasi dari 1 3.0041,00hari — 15,33£1,53 h ri.
Pengaruh zat penpatur tumbuh NAA dan kinetin
terhadap induksi embrio somatik pada tanaman lamtoro
(Leucaena leucocephala) umur & minggu setelah
dikultur disajikan pada Tabel 2 dan embrio somatik fase
globuler disajikan pada Foto 2.

PEMBAHASAN

Pembelahan sel-sel kalus dirangsang oleh
kandungan hormon endogen serta zat pengatur
tumbuh auksin dan atau sitokinin yang ditambahkan

secara eksogen sehingga terjadi perubahan inter dan
intra seluler yang mengakibatkan pertumbuhan sel yvang
tidak terorganisasi. Selama pertumbuhannya kalus
dapat mengalami lignifikasi vang cukup kuat sehingga
kalus mempunyai tekstur kompak atau kalus remah
vang mudah dipisahkan. Selain itu kalus dapat berwarna
putih, kekuningan atau hijau (Indrianto, 2003).

Hasil pengamatan terhadap persentase
terbentuknya kalus dengan menggunakan medium
dasar MS ditambah 2,4-D pada berbagai konsentrasi
{Tabel 1) menunjukkan bahwa pada medium MS
dengan penambahan zat pengatur tumbuh 2.4-D dengan
konsentrasi 4 mg/l menghasilkan persentase eksplan
yang membentuk kalus terbanyak pada minggu ke-1
yaitu 38,34% dengan warna kalus putih dan kalus
tampak remah. Sementara itu pada minggu ke-4
persentase eksplan yang membentuk kalus telah
mencapai $3,67% dengan morfologi kalus berwarna
kuning muda dan kalus tampak lebih kompak.

E F

Foto 1. Induksi kalus pengamatan minggu ke-4 dengan menggunakan beberapa konsentrasi zat pengatur
tumbuh 2 4-0. (A)0 mg/l (BY] mg/l, (C) 2mg/l (D) mgl, (E) 4 mg/l, (F)5 mg/l

Foto 2. Embrio somatik fase globuler umur 8 minggu setelah dikultur pada tanaman lamtoro dengan
menggunakan kombinasi zat pengatur tumbuh NAA dan kinetin,
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Pada penambahan zat pengatur tumbuh dengan
konsentrasi 5 mg/l, pada minggu ke-1 persentase
eksplan yang membentuk kalus 32,67% berwarna putih
dan tampak masih remah, sedangkan pada minggu ke-
4 persentase eksplan yang membentuk kalus adalah
71,00% dengan warna putih sedikit kekuningan dan
kalus tampak kompak.

Zat pengatur tumbuh 2,4-D pada konsentrasi 4
mg/l yang dipakai pada penelitian ini paling optimal
untuk merangsang pembelahan sel dan sel-sel
penyusun eksplan sehingga terbentuk kalus.
Berdasarkan analisis statistik tidak ada pengaruh
konsentrasi 2,4-D terhadap persentase jumlah kalus
(p>0.05) pada minggu ke-1. Hal ini disebabkan karena
pada minggu ke-1 kalus belum tumbuh seluruhnya,
namun pada minggu ke-4, hasil analisis statistik yang
dilanjutkan dengan uji HSD ada pengaruh konsentrasi
2.4-D terhadap persentase eksplan yang membentuk
kalus (p<0,05) pada minggu ke-4.

Induksi kalus terlihat lebih cepat pada perlakuan
4 mg/l 2,4-D pada minggu ke-1 dan ke-4 dibanding
dengan perlakuan 5 mg/1 2,4-D yaitu 38,34% vs 32,67%
pada minggu ke-1, dan 83,67% vs 71,00% pada minggu
ke-4. Hal berbeda ditemui pada induksi kalus tanaman
berkayu Parkia biglobosa (Jacq) Benth, penggunaan
2,4-D 0,4 mg/l secara tunggal menghasilkan persentase
eksplan yang membentuk kalus terbanyak (Amoo dan
Ayisere, 2005), sedangkan penggunaan kombinasi 2,4~
D 0,3 mg/l dengan BA 0,1 mg/l pada tanaman Jati
Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) merupakan
konsentrasi yang optimal untuk menghasilkan massa
kalus dengan diameter terbesar yaitu 28,7 mm dalam
waktu 8 minggu (Syahid dkk, 2010). Pada induksi kalus
Acacia mangium, kalus terbaik diperoleh dengan
penggunaan kombinasi auksin 2,4-D konsentrasi 9,05
uM dengan sitokinin kinetin pada konsentrasi 13,95
uM (Xie and Hong, 2001).

Pengamatan terhadap morfologi kalus tidak
menunjukkan banyak perbedaan. Perbedaan
konsentrasi zat pengatur tumbuh 2,4-D terhadap warna
kalus menghasilkan warna putih dan kuning, pada
minggu ke-1 kalus berwarna putih, setelah minggu ke-
4 kalus berwarna kuning muda (Foto 1). Warna kalus
pada tanaman Jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk)
adalah putih kekuningan (Syahid dkk, 2010). Menurut
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Lazzeri et al., (1988) warna kalus bervariasi dan
biasanya berkaitan dengan jaringan tanaman yang
digunakan sebagai eksplan juga faktor nutrisi dan
lingkungan, :

Inisiasi pembentukan kalus pada eksplan
merupakan hasil interaksi yang sangat komplek antara
eksplan, komposisi media tumbubh, zat pengatur tumbuh
dan kondisi lingkungan selama periode inkubasi. Dari
penelitian ini perlakuan 2,4-D dengan konsentrasi 4.0
mg/l merupakan media terbaik untuk inisiasi kalus.
Rata-rata inisiasi kalus pada perlakuan ini terjadi paling
cepat dibandingkan dengan perlakuan yang lain yaitu
12,25 hari setelah dikulturkankan (Tabel 1). Walaupun
demikian berdasarkan uji statistik tidak ada pengaruh
konsentrasi 2,4-D terhadap waktu induksi kalus
(p>0,05). Diduga penambahan 2,4-D konsentrasi tinggi
menyebabkan konsentrasi auksin endogen mencapai
kesimbangan sehingga merangsang terbentuknya kalus
dari eksplan yang terdiri dari jaringan meristem.

Kalus yang diinisiasi pada semua perlakuan
mempunyai tekstur yang sama mulai dari tekstur remah
sampai kompak. Waktu terbentuknya kalus dan
persentase kalus yang terbentuk dan berproliferasi
dengan pertumbuhan yang beragam pula. Kalus yang
diperoleh dari perlakuan dengan penambahan 2,4-D
umumnya berwarna kekuningan dan mempunyai
tekstur remah dan kompak dengan pertumbuhan yang
cepat. Su et al., (1997) menyatakan bahwa selain 2,4-D
penggunaan zat pengatur tumbuh auksin untuk inisiasi
kalus, menyebabkan tekstur kalus yang dihasilkan
menjadi kompak dan laju pertumbuhan lambat.

Seleksi kalus dilakukan sebelum dilakukan
kultur kalus. Menurut Shimizu et al., (1997) pemilihan
kalus yang cocok untuk kultur kalus adalah penting
karena pertumbuhan dan perkembangan sel-sel
tersebut sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Kebutuhan auksin atau zat pengatur tumbuh lain untuk
inisiasi embrio somatik sebagian besar ditentukan oleh
fase perkembangan dari jaringan eksplan. Kultur yang
dapat menghasilkan tunas diperoleh melalui
pemindahan kalus ke dalam media yang mengandung
penurunan konsentrasi auksin atau menghilangkannya
atau dengan penambahan sitokinin.

Kalus embriogenik ditumbuhkan pada media
regenerasi dengan penambahan NAA dan kinetin pada
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beberapa konsentrasi untuk induksi embrio somatik.
Pada media vang mengandung NAA dan kinetin mulai
terjadi proliferasi dan embriogenesis somatik setelah 8
minggu atau setelah nutrisi mulai habis dari medium.
Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkan bahwa
penambahan MAA dan kinetin ke dalam medium
regenerasi, embrio somatik berkembang dari seluruh
eksplan yang dikulturkan, namun pada medium tanpa
penambahan NAA dan kinetin (0,0 mg/l) embrio somatik
tidak tumbuh. Ini menunjukkan bahwa embrio somatik
tanaman lamtoro dapat tumbuh apabila ada zat pengatur
tumbuh NAA dan kinetin. Hal yang sama dilaporkan
oleh Yelnititis (2005) yang tidak menemukan embrio
somatik pada tanaman Shorea pinanga Scheff pada
medium yang tidak ditambahkan zat pengatur tumbuh.

Tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan NAA
dan kinetin dengan konsentrasi 1,5 mg/l dan 2,0 mg/l
mendapatkan jumlah embrio somatik terbanyak yaitu
81,33%11,50/clump dibanding dengan yang lain.
Walaupun demikian, embrio somatik yang dihasilkan
masih relatif sedikit jika dibandingkan dengan
penelitian Yelnititis (2005) yang menemukan embrio
somatik dengan jumlah paling tinggi yaitu 275,30+66,00
dengan menggunakan kinetin 1,5 mg/l pada tanaman
Shorea pinanga Scheff. Beberapa faktor yang
mempengaruhi embriogenesis somatik antara lain
genotip, zat pengatur tumbuh, jenis tanaman, media
tumbuh maupun senyawa organik (Borries et al., 1999).

Berdasarkan analisis statistik vang dilanjutkan
dengan HSD menunjukan bahwa penggunaan

Tabel 2. Pengauh zat pengatur tumbuh NAA dan kinetin terhadap induksi embrio somatik
pada tanaman lamtoro (Leucaena leucocephala) umur 8 minggu setelah dikultur.

| Walkitu A
Konsentrasi Zpt Pmnrhenmkaq Jumsluair:;m:: s Warna Embrio
{mg/ 1) Embrio S?mank iaecli)
(hari)
MNAA | Kinetin

0 0 E - Tidak tumbuh

0 0.5 14,33+1,53 47,00=1,00°% Hijau kekuningan

0 | 10 15,001,00 43,00£2,00% Hijau kekuningan

[ e 14,00:2,65 40,67£7,77 Hijau kekuningan

0 2,0 15,00:=1,00 33,3346,66" Hijau kekuningan
0,5 0 15,00+2,00 40,001,007 Hijau kekuningan
0,5 0,5 14,67+2,08 58,33+8,50%%" Hijau kekuningan
0.5 1,0 15,00+1,00 65,00-:8, 195" Hijau kekuningan
0,5 1.5 14,33+0,58 62,67+7,02% Hijau kekuningan
0,5 2,0 14,67+1,53 52,00£19,08%" | Hijau kekuningan
1,0 0 14,3340,58 28,6748 62%° Hijau kekuningan
1,0 0,5 14,00=1,00 61,678,625 Hijau kekuningan
1,0 1,0 14,67+1,15 65,3344 938" Hijau kekuningan
1,0 1,5 13,67+1,15 68,67+4,16%" Hijau kekuningan
1,0 2,0 14,33+2,52 65,33+2,52 Hijau kekuningan
1,5 0 14,00+2,65 23,67+5,69% Hijau kekuningan
1,5 0,5 15,00+1,73 66,33£18,18°" Hijau kekuningan
1,5 1,0 15,001,00 71,33£5,86" Hijau kekuningan
1,5 1,5 13,33=0,58 80,33£1,53' Hijau kekuningan
1,5 2,0 13,00<1,00 81,33%11,50' Hijau kekuningan
2.0 0 15,33%1.53 19,33+2,52* Hijau kekuningan
2,0 0,5 14,00£1,00 72,67+5,51" Hijau kekuningan
2,0 1,0 14,00+1,00 71,67£5,03™ Hijau kekuningan
2,0 1,5 13,67£0,58 71,00£2,65" Hijau kekuningan
2,0 2,0 14,00£1,00 65,67+3,795" Hijau kekuningan

Keterangan: Milai rata-rata yvang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukan perbedaan yang nyata berdasarkan uji HSD (p=<0,05).
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konsentrasi zat pengatur tumbuh yang berbeda,
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap jumlah embrio
somatik yang dihasilkan. Tabel 2 menunjukan bahwa
apabila dalam media tidak menggunakan salah satu zat
pengatur tumbuh baik NAA maupun kinetin
mendapatkan embrio somatik yang paling sedikit yaitu
berkisar antara 19,33+2,52 (2,0 mg/l NAA dan 0 mg/I
kinetin) dan 47,00+1,00 (0 mg/l NAA dan 0,5 mg/l
kinetin), hal ini menunjukan bahwa untuk mendapatkan
Jumlah embrio somatik pada tanaman lamtoro yang
banyak dibutuhkan kombinasi antara kedua zat
pengatur tumbuh tersebut.

Warna embrio somatik yang dihasilkan dari
tanaman lamtoro dengan zat pengatur tumbuh NAA
dan kinetin (Tabel 2) adalah hijau kekuningan, hal yang
sama dilaporkan Srilestari (2005) pada kacang tanah
dengan menggunakan berbagai macam vitamin dan
sukrosa, Oktavia ef al. (2003) pada kopi arabika dengan
berbagai eksplan. Warna embrio somatik bergantung
pada jenis eksplan dan jenis media yang digunakan.

Waktu pembentukan embrio somatik tanaman
lamtoro dengan kombinasi NAA dan kinetin relatif sama
(Tabel 2) yaitu terbentuk antara hari ke 13,00+1,00
sampai dengan 15,33+1,53 pada umur 8 minggu setelah
dikultur. Analisis statistik menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh kombinasi fitohormon NAA dan kinetin
terhadap waktu pembentukan embrio somatik, hal ini
disebabkan karena jenis zat pengatur tumbuh yang
digunakan sama sehinga waktu pembentukannya juga
relatif sama.

KESIMPULAN

Zat pengatur tumbuh 2,4-D dengan konsentrasi
4 mg/l, yang ditambahkan ke dalam medium MS pada
perlakuan induksi kalus, memacu pertumbuhan kalus
pada kultur tanaman lamtoro (Leucaena leucocephala).
Kalus yang dihasilkan berwarna putih kekuningan,
dengan persentase eksplan yang membentuk kalus
pada minggu ke-4 adalah 83,67% serta kalus tampak
kompak. Kombinasi fitohormon NAA dan kinetin yang
optimal dalam pembentukan embrio somatik tanaman
lamtoro adalah 1,5 mg/l NAA dan 2,0 mg/l kinetin,
dengan jumlah embrio somatik yaitu 81,33+11,50/clum
dan waktu pembentukan 13,00£1,00 hari.
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